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ANALISIS BIAYA OPERASIONAL TERHADAP
PROFITABILITAS DI MAKASSAR
Oleh :

ELSA OKTAVIANI
Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi
Universitas Bosowa Makassar

ABSTRAK

ELSA OKTAVIANI . 2018. SKRIPSI .Analisis Biaya Operasional
Terhadap Profitabilitas pada PT.Jalan Tol Seksi Empat di Makassar.Di bimbing
oleh Dr.H.A Arifuddin Mane ,SE.,M.,SH.,MH. Dan Syamsuddin Jafar.SE.,M.,Si.

Bisnis utama dari PT.Jalan Tol Seksi Empat yaitu menyediakan jasa jalan
tol bagi para pengendara di kota Makassar,selain itu jalan tol juga menyediakan
jasa-jasa lainnya saat berada di lingkup jalan tol yaitu jasa mobil derek,jasa mobil
Ambulans,jasa medis,jasa mobil patroli dan juga jasa PJR.

Semakin banyaknya pengguna jalan tol di Makassar membuat manajemen

PT.Jalan Tol Seksi Empat di makassar diharuskan untuk selalu memperbarui
fasilitas jalan tol agar para pengendara jalan tol tetap merasa nyaman dan terbebas
dari hambatan.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Bagaimana penggunaan biaya
operasional daplam meningkatkan profitabilitas pada PT. Jalan Tol Seksi Empat
di Makassar.

Objek penelitian adalah PT.Jalan Tol Seksi Empat di Makassar.Sampel
yang  digunakan  dalam  penelitian ini  adalah  observasi  dan
wawancara.Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Jenis data yang
digunakan adalah data kuantitatif dan kualitatif .Hipotesis penelitian di uji dengan
menggunakan rasio profitabilitas.

Berdasarkan hasil penelitian ini,dapat disimpulkan bahwa biaya
operasional sangat berpengaruh dalam meningkatkan profitabilitas pada PT.Jalan
Tol Seksi Empat di Makassar

Kata Kunci : Biaya Operasional,jalan tol,Profitabilitas



ANALYSIS OF OPERATIONAL COSTS ON PROFITABILITY
AT PT.JALAN TOL SEKSI EMPAT
By :
ELSA OKTAVIANI
Prodi Management Faculty of Economics

University Bosowa Makassar

ELSA OKTAVIANI.2018.Skripsi.Analysis of operational costs on
profitability at PT.Jalan Tol Seksi Empat,by Dr.H.AArifuddin Mane
,SE.,M.,SH.,MH. and Syamsuddin Jafar.SE.,M.,Si.

The main bussines of the PT.Jalan Tol Seksi Empat in Macassar is
providing toll road service for motorist in the city of Macassar.Besides that,toll
roads also provide other service while on the toll road,namely tow truck
service,ambulance,medical,patrol car,and also police car service.More and more
toll road users in Macassar make PT.Jalan Tol Seksi Empat and toll road
management required to always renew toll road facilities so that toll road drivers
remain comfortable and free from obstacles.

The purpose of the research is to find out how the use of operational costs
in increasing profitability at PT.Jalan Tol Seksi Empat in Macassar.

The object of the research in PT.Jalan Tol Seksi Empat in Macassar.The
sample used in the research is observation and interview.Data collection is done
by using the type of data is quantitative and qualitative.The research hypothesis is
tested using profitability ratio.

Based in the result of this study,it can be concluded that operational costs
are very influential in increasing profitability at PT.Jalan Tol Seksi Empat in
Macassar

Keywords : operational costs,toll road,profitability
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Semakin pesatnya perkembangan ekonomi di Indonesia, semakin pesat
juga perkembangan transportasi di Indonesia, sama halnya di kota Makassar juga
membutuhkan jalanan bebas hambatan agar dapat memudahkan dan mengurangi
kemacetan lalu lintas di kota makassar yaitu jaringan jalan tol. PT.Jalan Tol Seksi
Empat selaku perusahaan yang membantu merencanakan dan memelihara jalan tol
di makassar, untuk mendukung perkembangan jalan tol membutuhkan biaya
operasional.

Pada umumnya suatu perusahaan dibentuk untuk mencapai suatu tujuan
tertentu.Tujuan umum dari suatu perusahaan adalah mencapai laba
(profit),kelangsungan hidup (Continuity/survival) dan pertumbuhan (Growth).
Dalam mencapai tujuan tersebut ,perusahaan menetapkan langkah-langkah yang
harus ditempuh dan kemudian diambil suatu tindakan koreksi yang mengarah
kepada tujuan organisasi atau perusahaan . Dalam rangka pengambilan tindakan
korektif, perusahaan memperoleh gambaran tentang perkembangan perusahaan .
Salah satunya dapat dilihat dari perkembangan keuangannya untuk menunjang
keefektifan penggunaan biaya operasional perusahaan. Biaya operasional untuk
melihat biaya perkembangan keuangan, perusahaan memerlukan adanya analisis
terhadap data keuangan dari perusahaan yang bersangkutan, yaitu analisis atau

mengukur biaya — biaya umum, administrasi dan pemasaran.



Biaya (Cost) adalah sebagai pengeluaran (Expenditure) guna
memperoleh manfaat.Nasehatun (2011:207), sedangkan menurut Nafarin (2012:
379) bahwa “Biaya (Cost) adalah Nilai sesuatu dikorbankan yang diukur dalam
satuan uang untuk memperoleh aktiva yang diimbangi dengan pengurangan aktiva
atau penambahan utang atau modal.

Seluruh rencana kegiatan perusahaan yang mencakup kegiatan operasional
yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama lain,dinyatakan dalam
satuan uang yang berlaku pada masa yang akan datang . Dengan berpedoman pada
biaya operasional maka tujuan perusahaan akan tercapai.Perencanaan Anggaran
merupakan tindakan atau langkah-langkah pemikiran dan menghubungkan fakta-
fakta serta membuat dan menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang akan
yang akan datang sesuai dengan tujuan perusahaan yang diinginkan.

Munandar (2013:04),Biaya operasional merupakan komponen yang
sangat dibutuhkan oleh perusahaan. Dengan anggaran operasional yang baik dapat
mendukung tujuan akhir perusahaan tersebut pula.Anggaran biaya operasional
merupakan anggaran yang bertujuan untuk menganalisis anggaran berupa daftar
yang disesuaikan secara sistematis atas pendapatan ,beban,dan laba rugi yang
diperoleh suatu perusahaan selama periode tertentu.

Anggaran dan realisasi merupakan komponen yang sangat berhubungan
dengan biaya dalam bidang operasional perusahaan .Anggaran dan realisasi sangat
penting guna menghindari terjadinya penyimpangan biaya yang tidak

diperlukan,yang dapat menyebabkan biaya operasional perusahaan semakin besar



Karena pada dasarnya perusahaan menginginkan keuntungan yang besar
,pertumbuhan yang cepat dan kelangsungan hidup yang lama.

Suatu anggaran yang baik dan tepat dapat membantu pihak manajemen
dalam melakukan perencanaan terhadap pelaksanaan kegiatan usaha dan
pengawasannya .Anggaran menuntut keputusan pengalokasian sumber daya
menuju pencapaian tujuan ,disamping itu anggaran juga mempunyai fungsi
pengawasan yaitu mengawasi realisasi dari -anggaran apakah pelaksanaan suatu
kegiatan itu sudah dijalankan sesuai dengan rencana yang telah dibuat .

PT.Jalan Tol Seksi Empat yang bergerak dalam bidang jasa jalan tol ,tidak
lepas dari usaha yang bertujuan untuk memperoleh laba untuk memperoleh
efektabilitas dan efisiensi keuangan

perkembangan pendapatan pada tahun 2013 sampai dengan 2015
pengalami peningkatan namun pada tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami
penurunan, sedangkan biaya oprasional pada tahun 2013 sampai dengan 2016
selalu mengalami peningkatan namun pada tahun 2017 kembali mengalami
penurunan, dan tingkat laba pada tahun 2013 sampai dengan 2015 mengalami
peningkatan yang cukup drastis namun tahun 2016 mengalami penurunan dan
pada tahun 2017 kembali lagi mengalami kenaikan.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis tertarik
mengangkat judul “Analisis Biaya Operasional Terhadap Profitabilitas Pada

PT.Jalan Tol Seksi Empat”.



1.2 Rumusan Masalah

Sehubungan Latar belakang yang diuraikan di atas maka yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana penggunaan biaya
operasional dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. Jalan Tol Seksi Empat di

Makassar ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitaian adalah untuk mengetahui penggunaan biaya

operasional terhadap profitabilitas pada PT.Jalan Tol Seksi Empat di Makassar.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan informasi,bagi yang akan meneliti biaya operasional dalam
meningkatkan profitabilitas perusahaan.

2. Untuk memberikan sumbangan pemikiran dan menambah wawasan kepada

perusahaan tentang pentingnya analisis biaya operasional.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori
Kerangka teori yang digunakan penulis untuk menjelaskan masalah yang di

tentukan di atas antara lain :

2.1.1 Pengertian Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan merupakan fungsi manajemen yang sangat penting
bagi perusahaan .Karena pentingnya manajemen keuangan maka banyak para ahli
yang mempelajarinya .Berikut beberapa pengertian mengenai manajemen
keuangan menurut para ahli. Manajemen keuangan (Financial Manajemen)
menurut Martono dan Agus (2011:4) adalah sebagai berikut “Segala aktifitas
perusahaan yang berhubungan dengan bagaimana memperoleh dana,mengelola
aset sesuai tujuan perusahaan secara menyeluruh”.

Menurut Horne dan wachowics (2012:2) yang diterjemahkan oleh
Mubarakah manajemen keuangan adalah “Manajemen keuangan berkaitan dengan
perolehan aset,pendanaan dan manajemen aset dengan didasari beberapa tujuan
umum.

Menurut Sutrisno (2012:3) manajemen keuangan adalah sebagai berikut
“Semua aktifitas perusahaan yang berhubungan dengan usaha-usaha mendapatkan
dana perusahaan dengan biaya yang murah serta usaha untuk menggunakan dan
mengalokasikan dana tersebut secara efisien

Kemudian menurut Kamaludin (2011:1) Manajemen keuangan adalah

“Upaya untuk mendapatkan dana dengan cara yang paling menguntungkan serta



mengalokasikan dana secara efisien dalam perusahaan sebagai sarana untuk
mencapai sasaran bagi pemegang saham”.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen
keuangan merupakan segala aktivitas perusahaan berhubungan dengan bagaimana

suatu perusahaan menggunakan biaya dan mendapatkan laba.

2.1.2 Fungsi Manajemen Keuangan
Sutrisno (2012:5) menjelaskan fungsi manajemen keuangan terdiri dari
tiga keputusan utama yang harus dilakukan oleh suatu perusahaan,tiga keputusan
perusahaan tersebut :
1. Keputusan investasi
Keputusan investasi adalah masalah bagaimana manajer keuangan harus
megalokasikan dana kedalam bentuk-bentuk investasi yang akan dapat
mendatangkan keuntungan dimasa yang akan datang.Bentuk,macam dan
komposisi dari investasi tersebut akan mempengaruhi dan menunjang
keuntungan dimasa depan.
2. Keputusan Pendanaan (Financing Decision)
Keputusan pendanaan sering disebut sebagai kebijakan struktur
modal.Pada  keputusan ini manajer keuangan dituntut untuk
mempertimbangkan dan menganalisis kombinasi dari sumber-sumber dana
yang ekonomis bagi perusahaan guna membelanjai kebutuhan-kebutuhan
investasi serta kegiatan usahanya.

3. Keputusan Dividen



Keputusan dividen merupakan keputusan manajemen keuangan untuk
menentukan :
1. Besarnya presentase laba yang dibagikan kepada para pemegang saham
dalam bentuk cash dividend;
2. Stabilitas dividen yang dibagikan
3. Dividen saham (stock dividend;
4. Pemecahan saham (stock split)
5. Penarikan kembali saham yang beredar ;semua ditujukan untuk
meningkatkan kemakmuran para pemegang saham.
Dari lima keputusan tersebut dapat dilihat bahwa fungsi manajemen
keuangan sangat berkaitan satu sama lain dan dengan fungsi tersebut manajemen

keuangan dapat membantu perusahaan dalam mengelola pendanaan perusahaan.

2.1.3 Tujuan Manajemen Keuangan
Tujuan manajemen keuangan ialah untuk memaksimalkan nilai

perusahaan.Tujuan perusahaan ialah memaksimalisasi kesejahteraan pemilik
perusahaan.Kesejahteraan pemegang saham ditunjukan melalui harga pasar suatu
perusahaan,yang dimaksud refleksi dari keputusan invetasi,pendanaan serta aktiva
manajemen.Kesuksesan keputusan suatu bisnis yang dinilai berdasarkan dampak
yang ditimbulkan terhadap harga saham.

Dalam perusahaan terdapat beberapa individu yang dikelompokan lagi
menjadi tiga kelompok yaitu :
1.  Kelompok manajemen(operational manajement) atau tingkat pelaksana

adalah,meliputi para supervisor.



2.  Kelompok manajemen menengah adalah,meliputi kepala departemen,
manajer divisi, dan manajer cabang.

3. Manajemen eksekutif atau disebut juga manajemen puncak eksekutif adalah,
sebagai penanggung jawab dari fungsi-fungsi : pemasaran, pembelanjaan,

produksi, pembiayaan, serta akuntansi.

2.1.4 Pengertian Biaya

Biaya dapat didefinisikan sebagai suatu pengorbanan sumber ekonomi
yang di ukur dalam satuan uang.Tetapi istilah biaya dapat berbeda-beda menurut
pendapat dari berbagai pengarang buku Akuntansi Biaya dan Akuntansi
Manajemen.

Untuk lebih jelasnya,pengertian biaya operasional menurut Mulyadi
(2012:3) sebagai berikut : “Dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber
ekonomis yang di ukur dalam satuan uang,yang telah terjadi atau kemungkinan
akan terjadi untuk tujuan tertentu”.

Ada 4 unsur pokok dalam definisi biaya operasional tersebut di atas yaitu:

1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi

2. Di ukur dalam satuan ruang

3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi

4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan

Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran yang didasarkan nama
objek pengeluaran ini cocok digunakan dalam organisasi yang masih

kecil.Biasanya penggolongan ini bermanfaat untuk perencanaan perusahaan



secara menyeluruh dan pada umumnya untuk kepentingan penyajian laporan
pihak luar (eksternal).

Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan berarti biaya
digolongkan berdasarkan fungsi-fungsi di mana biaya tersebut terjadi atau
berhubungan.Adapun fungsi-fungsi pokok dalam perusahaan manufaktur adalah
fungsi-fungsi administrasi dan umum dan fungsi pemasaran. Oleh Karena itu
biaya-biaya dalam perusahaan manufaktur dapat digolongkan menjadi biaya
produksi,biaya administrasi dan umum serta biaya pemasaran.

Biaya produksi adalah biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan
proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi.Biaya produksi dibagi
menjadi 3 elemen : biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik.
Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja serta biaya overhead pabrik disebut juga
dengan biaya konversi(Convertion Cost).

Dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan biaya bahan baku adalah
biaya yang membentuk bagian menyeluruh daripada produk jadi dan biaya bahan
baku adalah harga pokok bahan baku tersebut diolah dalam proses
produksi.Sedangkan biaya tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang jasanya
dapat diperhitungkan langsung dalam pembuatan produk tertentu.Biaya tenaga
kerja langsung adalah biaya tenaga kerja yang dapat diidentifiksasikan secara
langsung terhadap produk tertentu.Adapun biaya overhead pabrik adalah semua
biaya produksi,selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.

Biaya administrasi dan umum dalam hal ini dimaksudkan sebagai biaya-

biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan kegiatan-kegiatan yang tidak
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diidentifikasikan dengan akifitas produksi maupun pemasaran.Biaya administrasi

dan adalah biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan penyusunan kebijakan

dan pengarahan perusahaan secara keseluruhan.Contoh dari biaya administrasi
dan umum adalah gaji direksi,biaya-biaya sumbangan-sumbangan,gaji
eksekutif,biaya telepon dan lain-lain.

1.  Ada dua macam perlakuan terhadap biaya administrasi dan umum;Biaya
administrasi dan umum dialokasikan kepada dua fungsi dalam
pemasaran,yaitu fungsi produksi dan fungsi pemasaran.Hal ini dilakukan
Karena pada dasarnya biaya administrasi dan umum dikeluarkan untuk dua
fungsi tersebut.

2.  Memisahkan biaya administrasi dan umum sebagai kelompok biaya
tersendiri dan tidak mengalokasikannya ke dalam fungsi produksi dan
pemasaran.Di  dalam  prakteknya,terdapat  kecenderungan  untuk
mengelompokan biaya administrasi dan umum sebagai kelompok biaya
sendiri,yang terpisah dari biaya produksi dan pemasaran.

Oleh karna itu biaya bertujuan untuk menyajikan informasi biaya yang di
butuhkan oleh manajemen,agar mereka dapat mengelola perusahaan secara
efektif,maka di dalam mencatat dan menggolongkan biaya harus selalu
diperhatikan untuk tujuan apa memerlukan informasi. Oleh karna itu dalam
akuntasi biaya terdapat berbagai cara penggolongan biaya. Klasifikasi biaya
menurut Supriono (2011:18) :

1. Penggolongan biaya sesuai dengan fungsi pokok dari kegiatan aktivitas

perusahaan.
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2. Penggolongan biaya sesuai dengan periode akuntansi dimana biaya akan
dibebankan.
3. Penggolongan biaya sesuai dengan tendesi perubahannya terhadap aktivitas
atau kegiatan atau volume.
4. Penggolongan biaya sesuai dengan obyek atau pusat biaya yang di biayai.
5. Penggolongan biaya untuk tujuan pengendalian biaya.
6. Penggolongan biaya sesuai dengan tujuan pengambilan keputusan.
Untuk lebih jelasnya,berikut ini akan diberikan penjelasan secara singkat
keenam penggolongan biaya yang dikemukakan oleh Supriyono di atas.
1. Penggolongan biaya sesuai dengan fungsi pokok dari kegiatan aktivitas
perusahaan.
Fungsi pokok dari kegiatan perusahaan-perusahaan dapat digolongkan ke
dalam :

a. Fungsi pemasaran,yaitu fungsi yang berhubungan dengan kegiatan
penjualan produk selesai yang siap di jual dengan cara yang
memuaskan.

b. Fungsi administrasi dan umum,adalah fungsi yang berhubungan dengan
kegiatan penentuan kebijaksanaan, pengarahan, dan pengawasan
kegiatan perusahaan secara keseluruhan agar dapat berhasil guna
(efektif) dan berdaya guna (efisien).Kegiatan fungsi ini berhubungan
dengan fungsi pokok perusahaan yang lain,tetapi manfaatnya tidak

dapat diidentifikasikan langsung pada fungsi lain tersebut.
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c. Fungsi keuangan (financial),yaitu fungsi yang berhubungan dengan
kegiatan keuangan atau penyediaan dana yang diperlukan perusahaan.

2. Penggolongan biaya sesuai dengan periode akuntansi dimana biaya akan
dibebankan

Untuk dapat menggolongkan biaya sesuai dengan periode akuntansi dimana
biaya dibebankan,lebih dahulu perlu dibahas penggolongan pengeluaran
(expenditure),dimana penggolongan pengeluaran akan berhubungan dengan kapan
pengeluaran tersebut akan menjadi biaya.
Penggolongan pengeluaran adalah sebagai berikut :

a. Pengeluaran modal adalah pengeluaran yang akan dapat memberikan
manfaat pada beberapa periode akuntansi atau pengeluaran yang dapat
memberikan manfaat pada periode akuntansi yang akan datang.Pada saat
terjadinya,pengeluaran ini dikapitalisasi ke dalam harga perolehan aktiva
dan diperlukan sebagai biaya pada periode akuntansi yang menikmati
manfaatnya.

b. Pengeluaran penghasilan adalah pengeluaran yang akan memberikan
manfaat hanya pada periode akuntansi dimana pengeluaran
terjadi.Umumnya pada saat terjadinya,pengeluaran  langsung
diperlakukan kedalam biaya atau tidak dikapitalisasikan sebagai aktiva.

Di dalam praktek,seringkali sulit menggolongkan apakah suatu
pengeluaran masuk sebagai pengeluaran modal atau pengeluaran biaya.Untuk
mengatasi masalah tersebut dapat digunakan tiga kunci pemecahan,yaitu :

a. Manfaat dari pengeluaran
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b. Jumlah relatif

c. Keputusan manajemen

3. Penggolongan biaya sesuai dengan obyek atau pusat biaya yang dibiayai

Penggolongan biaya berdasarkan obyek atau pusat biaya,dibagi menjadi dua,

yaitu:

a.

Biaya langsung adalah biaya yang terjadinya atau manfaatnya dapat
diidentifikasi kepada obyek atau pusat biaya tertentu dalam proses
produksi perusahaan.

Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya atau manfaatnya tidak
dapat diidentifikasi pada obyek atau pusat biaya tertentu,atau biaya yang
manfaatnya dapat dinikmati oleh beberapa obyek atau pusat biaya yang
tidak mempunyai hubungan langsung dengan proses produksi

perusahaan.

3. Penggolongan biaya untuk tujuan pengendalian biaya

Untuk pengendalian biaya informasi biaya yang dapat ditujukan kepada

manajemen dikelompokkan ke dalam :

4.

a.

Biaya terkendali adalah biaya yang secara langsung dapat dipengaruhi
oleh seorang pimpinan tertentu dalam jangka waktu tertentu.

Biaya tidak terkendali adalah biaya yang tidak dapat dipengaruhi oleh
seorang pimpinan/pejabat tertentu berdasarkan wewenang yang dia miliki
atau tidak dapat dipengaruhi oleh seorang pejabat dalam jangka waktu

tertentu.

Penggolongan biaya sesuai dengan tujuan pengambilan keputusan.
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Untuk tujuan pengambilan keputusan oleh manajemen data biaya
dikelompokkan ke dalam :

a. Biaya relevan adalah biaya yang akan mempengaruhi pengambilan
keputusan oleh karena itu biaya tersebut harus diperhitungkan di dalam
pengambilan keputusan.

b. Biaya tidak relevan adalah biaya yang tidak mempengaruhi pengambilan
keputusan,oleh karna itu biaya tidak perlu diperhitungkan atau

dipertimbangkan dalam proses pengambilan keputusan.

2.1.5 Pengertian Biaya Operasional

Biaya operasional atau biaya operasional secara harfiah terdiri dari 2 kata
yaitu “Biaya” dan “Operasional” menurut kamus besar Bahasa Indonesia,biaya
berarti uang yang dikeluarkan untuk mengadakan (mendirikan,melakukan,dan
sebagainya) sesuatu,ongkos,belanja,pengeluaran,sedangkan operasional berarti
secara(bersifat)operasional;berhubungan dengan operasi.

Biaya memiliki berbagai macam arti tergantung maksud dari penilaian
istilah tersebut.Mulyadi membedakan pengertian biaya ke dalam arti luas dan arti
sempit antara lain sebagai berikut Mulyadi (2012:3) Dalam arti luas biaya adalah
pengorbanan sumber ekonomis yang di ukur dalam satuan uang,yang telah terjadi
atau mungkin terjadi untuk mencapai tujuan tertentu.Dalam arti sempit biaya
merupakan bagian dari harga pokok yang dikorbankan dalam usaha untuk

memperoleh penghasilan.
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Supriono juga membedakan biaya ke dalam dua pengertian yang berbeda
yaitu biaya dalam arti-cost dan biaya dalam arti expense Supriyono (2011:14)
Biaya dalam ati cost (harga pokok) adalah “jumlah yang dapat di ukur dalam
satuan uang dalam rangka pemilikan barang dan jasa yang diperlukan
perusahaan,baik pada masa lalu (Harga perolehan yang telah terjadi) Maupun
pada masa yang akan datang (Harga perolehan yang akan terjadi).”

Sedangkan expense (Beban) adalah “Biaya yang dikorbankan atau di
konsumsi dalam rangka memperoleh pendapatan (revenues) dalam suatu periode
akuntansi tertentu”.

Dari definisi-definisi biaya tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa biaya
adalah sumber ekonomi yang dapat di ukur dengan satuan moneter yang
dikeluarkan untuk memperoleh penghasilan.

Secara umum, biaya operasional diartikan sebagai biaya yang terjadi
dalam kaitannya dengan operasi yang dilakukan perusahaan dan di ukur dalam
satuan uang.Dimana biaya operasi sering disebut juga sebagai operation cost atau

biaya usaha.

2.1.6 Jenis-Jenis Biaya Operasional
a. Biaya Operasional untuk perusahaan memproduksi barang jadi pada
umumnya terdiri dari : Biaya Administrasi Umum
b. Biaya administrasi umum adalah semua biaya yang terjadi serta terdapat di
dalam lingkungan kantor administrasi perusahaan,serta biaya-biaya lain

yang sifatnya untuk keperluan perusahaan secara keseluruhan.
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Biaya yang di kelompokkan ke dalam biaya administrasi umum ada 4

(Empat) yaitu sebagai berikut :

1.

Gaji dan upah yang meliputi diantaranya gaji karyawan,insentif dan
bonus,premi lembur,pajak pendapatan,upah honorand an lain-lain.
Kesejahteraan karyawan yang meliputi pengobatan karyawan,rekreasi dan
olahraga,Pendidikan dan lain-lain.

Biaya reparasi dan pemeliharaan yang meliputi reparasi dan pemeliharaan
untuk peralatan-peralatan kantor,alat transportasi,gedung dan lain-lain.

Biaya penyusutan aktiva tetap yang meliputi biaya pencetakan,alat tulis,dan
perlengkapan kantor,biaya listrik dan air,biaya telephone,dan lain-lain.

Menurut supriono,biaya operasional dikelompokan menjadi 2 golongan dan

dapat diartikan sebgai berikut :

a.

Biaya langsung (direct cost) adalah biaya yang terjadi atau manfaatnya dapat
diidentifikasikan kepada objek atau pusat biaya tertentu.

Biaya tidak langsung (indirect cost) adalah biaya yang terjadi atau
manfaatnya tidak dapat diidentifikasi pada objek atau pusat biaya
tertentu,atau biaya yang manfaatnya dinikmati oleh beberapa objek atau pusat

biaya.

Dari pengertian tersebut di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa :

1.

Biaya operasional langsung merupakan biaya yang dapat dibebankan secara

langsung pada kegiatan operasional
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2. Biaya operasional tidak langsung adalah biaya yang tidak secara langsung
dibebankan pada kegiatan operasional.

Biaya operasional adalah biaya yang tidak berhubungan langsung dengan
produk,sebab niaya operasional berkaitan dengan aktivitas operasi perusahaan dan
dapat dibebankan secara langsung maupun secara tidak langsung.

Biaya operasional meliputi biaya tetap dan biaya variabel,jumlah biaya
variabel tergantung pada volume penjualan atau proses produksi,jadi mengikuti
peningkatan atau penurunannya.Sedangkan,biaya tetap selalu konstan meskipun
volume penjualan produksi meningkat atau turun.Singkatnya biaya operasional
merupakan biaya yang harus dikeluarkan agar kegiatan atau operasi perusahaan

tetap berjalan.

2.1.7 Penggolongan Biaya Operasional
Dalam hal ini biaya pada suatu perusahaan terbagi menjadi 2 kelompok
besar,yaitu :
1.  Biaya produksi
Biaya produksi meliputi semua biaya yang berhubungan dengan fungsi
produksi yaitu semua biaya dalam rangka pengolahan bahan baku menjadi
produk selesai yang siap di jual.
Biaya produksi dapat di golongkan ke dalam 3 kelompok,yaitu :
a. Biaya bahan baku
Adalah hega perolehan berbagai macam bahan baku yang di pakai

dalam kegiatan pengolahan produk.
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b. Biaya tenaga kerja langsung
Adalah balas jasa yang diberikan oleh perusahaan,kepada tenaga kerja
langsung dan manfaatnya dapat diidentifikasikan kepada produk
tertentu.

c. Biaya overhead pabrik
Biaya produksi tidak langsung atau biaya overhead pabrik adalah
seluruh biaya yang digunakan untuk mengkonversi bahan baku menjadi

produk jadi,selain bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.

Elemen-elemen biaya overhead pabrik dapat digolongkan ke dalam:

a.

b.

Biaya bahan penolong

Biaya tenaga kerja langsung

Biaya depresiasi dan amortisasi aktiva tetap
Biaya reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap
Biaya listrik dan air

Biaya asuransi pabrik

Biaya overhead pabrik lain-lain

Biaya non produksi

Dengan semakin tajamnya persaingan dan perkembangan teknologi yang
semakin pesat mengakibatkan biaya non produksi menjadi semakin penting.
Sehingga manajemen berkewenangan untuk mengendalikan informasi
mengenai kegiatan dan biaya non produksi tersebut. Pada umunya, biaya non

produksi dapat digolongkan kedalam:
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a. Biaya pemasaran
Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan
pemasaran produk.Contohnya adalah biaya iklan,biaya promosi,biaya
angkutandari Gudang perusahaan ke Gudang pembeli,gaji karyawan
bagian-bagian yang melaksanakan kegiatan pemasaran,biaya contoh
(sample).

b. Biaya administrasi dan umum
Merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan
pemasaran produk,contoh biaya ini adalah biaya gaji karyawan bagian
keuangan,akuntansi,personalia,dan bagian hubungan masyarakat biaya

pemeriksaan akuntan,biaya foto copy.

2.1.8 Profitabilitas

Didirikan sebuah perusahaan tentunya memiliki tujuan tertentu.Salah satu
tujuan pokoknya adalah mendapat sejumlah keuntungan atau laba yang
diharapkan sesuai dengan apa yang telah di korbankan.Namun tidak semua
perusahaan mendapatkan laba dalam setiap usahanya Karena hal tersebut sangat
erat kaitannya dengan strategi usaha yang dilakukan.

Rasio profitabilitas tergantung dari informasi akuntansi yang di ambil dari
laporan keuangan.Karenanya profitabilitas dalam konteks analisis rasio,mengukur
pendapatan menurut laporan rugi laba dengan nilai buku investasi.Profitabilitas
adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan

penjualan,total aktiva maupun modal sendiri.Dengan demikian bagi investor
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jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan analisis profitabilitas ini
misalnya bagi pemegang saham akan melihat keuntungan yang benar-benar akan
diterima dalam bentuk dividen.

Menurut Sutrisno (2012;16): “Rentabilitas atau Profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua modal
yang bekerja di dalamnya.”

Sedangkan menurut Brigham dan Houston (2013:146): “Profitabilitas
adalah sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi dari pengaruh rasio
likuiditas,manajemen aset dan hutang pada hasil operasi.

Banyak perusahaan-perusahaan kecil dengan modal yang sangat minim
dapat berubah menjadi perusahaan dengan modal yang kuat tetapi menjadi pailit
setelah beberapa tahun beroperasi. Hal ini bisa disebabkan oleh Karena biaya
operasi yang dikeluarkan lebih besar dari pada pendapatan yang diterima oleh
perusahaan.

Kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan atau laba tersebut
sangat tergantung pada bagaimana perusahaan tersebut menerapkan konsep
strategi atau perencanaan jangka pendek maupun jangka panjang sesuai dengan
bidang tugas masing-masing, dan pelaksanaannya dilakukan dengan prosedur dan
kinerja yang telah ditentukan oleh perusahaan sebelumnya.

Setiap perusahaan yang melakukan kegiatan usaha ekonomi pastinya
mencari keuntungan/Laba. Dari pengertian laba di atas dapat disimpulkan bahwa

laba merupakan hasil lebih dari pendapatan usaha yang dikurangi dengan biaya-
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biaya usaha dan juga merupakan kenaikan bersih dari jumlah modal yang
pertama.

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba.Dalam analisis ini suatu ukuran perbandingan untuk
menentukan performance perusahaan.Cara yang lazim digunakan adalah
membandingkan rasio-rasio tersebut dengan rasio yang sama dari perusahaan
yang sejenis.Alternatif lainnya adalah dengan membandingkan rasio tersebut
dengan rata-rata rasio perusahaan pada tahun-tahun yang lampau.

Menurut Kuswadi,(2010) :5) jenis laba dapat dibagi menjadi 2 bagian yaitu:

a. Laba bersih
Laba bersih dapat diartikan sebelum pajak dan sesudah pajak.Dalam
menghitung rasio laba bersih atas penjualan,banyak yang menggunakan
laba bersih sebelum pajak.Perhitungan ini berdasarkan pemikiran bahwa
pemakaian laba bersih sebelum pajak akan lebih objektif dalam menilai
kinerja manajemen Karena besarnya pajak akan sangat bergantung pada
kebijakan pemerintah.

b. Laba usaha
Penilaian yang lebih objektif adalah apabila laba bersih dihitung bukan
saja sebelum pajak,akan tetapi juga sebelum bunga Karena beban bunga
juga di luar kemampuan atau pengendalian manajemen.
Rasio profitabilitas terantung dari informasi akuntansi yang di ambil dari
laporan keuangan.Karenanya profitabilitas dalam konteks dengan nilai

buku investasi.
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Pada umumnya analisis profritabilitas menggunakan angka-angka

indicator sebagai berikut:

1. Laba persaham(Earning per share)

2. Margin laba atas penjualan (Profit margin on sales)

3. Pengembalian modal (Return on Capital)

4. Pengembalian investasi (Return on Invesment)

5. Nilai buku persaham biasa (Book value per share of common stock)

6. Rasio harga saham laba (Price earning ratio)

7. Tingkat laba terhadap harga saham (Rate of earning on the market price)

8. Hasil Deviden per saham (Deviden yield on common stock).

Biaya operasional dapat diartikan sebagai biaya yang terjadi dalam
kaitannya dengan operasi pokok perusahaan untuk proses penciptaan pendapatan
yang pada hakekatnya mempunyai masa manfaat tidak lebih dari satu tahun.Setiap
perusahaan mempunyai unsur-unsur biaya operasional yang berbeda,hal ini sesuai

dengan kebutuhan operasi masing-masing perusahaan.

Profitabilitas suatu perusahaan mewujudkan perbandingan antara laba
dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Rasio profitabilitas
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba atau
keuntungan. Dari rasio profitabilitas dapat diketahui bagaimana tingkat

profitabilitas perusahaan.Setiap perusahaan menginginkan tingkat profitabilitas
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yang tinggi.Untuk dapat melangsungkan hidupnya,perusahaan harus berada dalam
keadaan yang menguntungkan (profitable).Apakah perusahaan harus berada
dalam kondisi yang tidak menguntungkan,maka akan sulit bagi perusahaan untuk

menerima pinjaman dari kreditur.

a)  Return on equity (ROE)

adalah rasio profitabilitas yang membandingkan antar laba bersih sesudah
pajak dengan total ekuitas.

Return on equity merupakan suatu pengukuran dari penghasilkan (income)
yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun
pemegang saham prefen) atas modal yang mereka investasikan di dalam
perusahaan.

Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang pemegang
sahamdan merupan alat yang paling sering digunakan investor dalam
pengambilan keputusan investasi.Menurut Bringham dan Houston ,para
pemegang saham melakukan investasi untuk mendapatkan pengembalian atas
uang mereka,dan rasio ini menunjukkan seberapa baik mereka telah melakukan
hal tersebut dari kacamata akuntansi.

Return on equity adalah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah
perusahaan mengelola modal sendiri (net worth) secara efektif,mengukur tingkat
keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau
pemegang saham perusahaan.ROE menunjukkan rentabilitas modal sendiri atau

yang sering disebut rentabilitas usaha. Berikut adalah rumus ROE
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Laba Bersih Sesudah Pajak
ROE = - X 100%
Ekuitas

Karna rasio ini bisa tidak smooth tiap tahunnya, maka terkadang beberapa
investor memodifikasi rumus di atas dengan menggunakan nilai ekuitas rata-rata

antara tahun ini mungkin berguna untuk melihat profit perusahaan.

b)  Return On Assets (ROA)

Return On Assets digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
perusahaan dalam mengelola modal perusahaan yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi semua investor.

ROA merupakan imbal hasil atau tingkat pengembalian laba atas total aset
yang tertera di dalam neraca perusahaan.ROA(Return On Aset) ini biasanya
merupakan ukuran Kinerja manajemen tingkat atas,Karena melihat bagaimana
manajemen dapat memanfaatkan aset ini menjasi laba perusahaan.ROA (Return
On Aset)mengacu pada profitabilitas(Profitability) dan efisiensi operasional
(Operational Efficiency).ROA sering digunakan untuk membandingkan performa
bisnis untuk dibandingkan dengan competitor atau industri sejenis.Rumus Return
on assets adalah :

Laba Bersih
ROA = ——— X100%
Total Asset
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2.2. Kerangka Pikir

Berdasarkan pada literature-literatur, maka selanjutnya sebuah kerangka
piker teoritis yang secara diagramatis menggambarkan alur pemikiran yang
dikembangkan dalam penelitian ini secara garis besar, kerangka pemikiran
teoritis penelitian menjelaskan tentang analisis biaya oprasional terhadap
kinerja keuangan pada PT Jalan Tol Seksi Empat di Makassar.

Adapun kerangka pikir dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar di

bawah ini:



GAMBAR 2.1

KERANGKA PIKIR
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:{ PT JALAN TOL SEKSI EMPAT ]
[ BIAYA OPRASIONAL ]
[ METODE ANALISIS DATA ]
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b. ROA ( Return on Asset)

-

a. ROE (Return on equity )

~
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KESIMPULAN ]

REKOMENDASI ]
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2.3 Hipotesis

Berdasarkan rumusan permasalahan rumusan diatas, maka dapat diajukan
hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap penelitian yang diajukan yaitu : “

Diduga bahwa pengelolaan biaya operasional dalam meningkatkan profitabilitas

pada PT. Jalan Tol Seksi Empat di makassar masih mengalami fluktuasi.”
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam rangka pengumpulan data untuk penyusunan proposal ini, penulis
melakukan praktek penelitian di PT.Jalan Tol Seksi Empat yang berlokasi di
gedung Menara Bosowa Lt.4 JL.Sudirman No.5 Makassar,Sulawesi Selatan
Adapun waktu penelitian direncanakan = 3 bulan yakni bulan Juni sampai

agustus 2017

3.2 Metode Pengumpulan Data
Sebagai pelengkap pembahasan ini maka diperlukan adanya data atau
informasi baik dalam perusahaan. Penulis memperoleh data yang berhubungan
dengan mengunakan metode sebagai berikut:
1.  Penelitian Lapangan ( Field Research)
Yaitu penelitian yang dilakukan pada perusahaan bersangkutan untuk
memperoleh data yang berhubungan dengan penulisan dengan cara:
a. Observasi / Pengamatan
Yaitu suatu bentuk penelitian yang dilakukan penulis dengan
pengamatan baik secara berhadapan langsung maupun secara tidak
langsung seperti memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab.
b. Wawancara
Yaitu yaitu penelitian dengan mengadakan wawancara secara langsung
dengan

c. Dokumentasi
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Yaitu penelitian yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan dokumen
-dokumen
2. Penelitian Kepustakaan ( Library Research )
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan membaca beberapa buku literature-
literatur, mengumpulkan dokumen, arsip, maupun catatan penting organisasi yang
ada hubungannya dengan permasalahan penulisan proposal ini dan selanjutnya

diolah kembali.

3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data
Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penulisan proposal ini
antara lain sebagai berikut:
1.  Data kuantitatif
Adalah data yang dapat dihitung atau data yang berupa angka-angka
meliputi penjualan dan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam
beberapa tahun.
2.  Data kualitatif,
Adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak pihak yang

berkepentingan berupa data lisan dengan penjelasan mengenai pembahasan.

3.3.2 Sumber Data
Untuk menunjang kelengkapan pembahasan dalam penulisan proposal ini,
penulis memperoleh data yang bersumber dari :

1.  Data primer
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Data primer adalah merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
perusahaan berupa hasil pengamatan setempat dan perolehan dokumen
perusahaan serta wawancara langsung pada pimpinan perusahaan maupun
pada karyawan yang bersangkutan.

Data sekunder

Data sekunder adalah merupakan data yang tidak langsung yang diperoleh
dari dokumen-dokumen. Dalam hal ini bersumber dari penelitian yang
meliputi buku-buku bacaan yang berkaitan dengan judul penelitian dan data-

data yang terkumpul.

Metode Analisis Data

Proses penyusunan perencanaan strategis melalui dua tahap analisis, yaitu:
Analisis Deskriptif

Merupakan metode yang bertujuan mengubah kumpulan data mentah
menjadi bentuk yang mudah dipahami dalam bentuk informasi yang
ringaks, dimana hasil penelitian beserta Analisa akan bentuk suatu
kesimpulan

Analisis Kuantitatif

Merupakan metode yang bertujuan mengembangkan dan menggunakan
model-model matematis, teori teri atau hipotesis yang berkaitan dengan

fenomena alam.
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Untuk menjawab rumusan masalah pertama, maka digunakan metode
analisis yaitu rasio profitabilitas:
1. Biaya Operasional pendapatan Operasional (Bopo)
Digunakan  untuk  mengukur  kemampuan  manajemen  dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan
operasional.Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya
operasional yang dikeluarkan oleh yang bersangkutan.

Biaya Operasional
BOPO = 5 x 100%
Pendapatan Operasional

2. Return on equity (ROE)
adalah rasio profitabilitas yang membandingkan antar laba bersih sesudah

pajak dengan total ekuitas.

Laba Bersih Sesudah Pajak
ROE = 3 X 100%
Ekuitas

3. Return on Asset (ROA)
Digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam
mengelola modal perusahaan yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva

untuk menghasilkan keuntungan bagi semua investor.

Laba Bersih
ROA= — X100
Total asset
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3.5 Definisi Operasional Variabel

Untuk mengidentifikasikan teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini,
maka definisi operasional yang dikemukakan adalah :
1. Biaya operasional adalah uang yang dikeluarkan untuk mengadakan
(mendirikan,melakukan,dansebagainya)sesuatu,ongkos,belanja,pengeluaran,sedan
gkan operasional berarti secara(bersifat)operasional;berhubun gan dengan operasi.
2. Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan
penelaan bagian inu tersendiri serta hubungan antara bagian untuk memperoleh
pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan .
3.  Biaya operasional dan pendapatan operasional digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen dalam mengendalikan biaya terhadap pendapatan
operasional.Profitabilitas adalah mendapat sejumlah keuntungan atau laba yang
diharapkan sesuai dengan apa yang telah di korbankan.
4.  Return on Equity (ROE )merupakan suatu pengukuran dari penghasilkan
(income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa
maupun pemegang saham prefen) atas modal yang mereka investasikan di dalam
perusahaan.
5. Return on asset(ROA)digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
perusahaan dalam mengelola modal perusahaan yang diinvestasikan dalam

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi semua investor.
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1VV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1 Latar Belakang Perusahaan

Untuk mendukung gerak pertumbuhan ekonomi, Indonesia membutuhkan
jaringan jalan yang handal. Melalui Peraturan Pemerintah No. 04 Tahun 1978,
pada tanggal 01 Maret 1978 Pemerintah mendirikan PT Jasa Marga (Persero) Thk.
Tugas utama Jasa Marga adalah merencanakan, membangun, mengoperasikan dan
memelihara jalan tol serta sarana kelengkapannya agar jalan tol dapat berfungsi
sebagai jalan bebas hambatan yang memberikan manfaat lebih tinggi daripada

jalan umum bukan tol.

Pada awal berdirinya, Perseroan berperan tidak hanya sebagai operator
tetapi memikul tanggung jawab sebagai otoritas jalan tol di Indonesia. Hingga
tahun 1987 Jasa Marga adalah satu-satunya penyelenggara jalan tol di Indonesia
yang pengembangannya dibiayai Pemerintah dengan dana berasal dari pinjaman
luar negeri serta penerbitan obligasi Jasa Marga dan sebagai jalan tol pertama di
Indonesia yang dioperasikan oleh Perseroan, Jalan Tol Jagorawi (Jakarta-Bogor-
Ciawi) merupakan tonggak sejarah bagi perkembangan industri jalan tol di Tanah

Air yang mulai dioperasikan sejak tahun 1978.

Pada akhir dasawarsa tahun 80-an Pemerintah Indonesia mulai
mengikutsertakan pihak swasta untuk berpartisipasi dalam pembangunan jalan tol
melalui mekanisme Build, Operate and Transfer (BOT). Pada dasawarsa tahun

1990-an Perseroan lebih berperan sebagai lembaga otoritas yang memfasilitasi
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investor-investor swasta yang sebagian besar ternyata gagal mewujudkan
proyeknya. Beberapa jalan tol yang diambil alih Perseroan antara lain adalah

JORR dan Cipularang.

Dengan terbitnya Undang-Undang No.38 tahun 2004 tentang Jalan yang
menggantikan Undang Undang No. 13 tahun 1980 serta terbitnya Peraturan
Pemerintah No. 15 yang mengatur lebih spesifik tentang jalan tol terjadi
perubahan mekanisme bisnis jalan tol diantaranya adalah dibentuknya Badan
Pengatur Jalan Tol (BPJT) sebagai regulator industri jalan tol di Indonesia, serta
penetapan tarif tol oleh Menteri Pekerjaan Umum dengan penyesuaian setiap dua
tahun. Dengan demikian peran otorisator dikembalikan dari Perseroan kepada
Pemerintah. Sebagai konsekuensinya, Perseroan menjalankan fungsi sepenuhnya
sebagai sebuah perusahaan pengembang dan operator jalan tol yang akan

mendapatkan ijin penyelenggaraan tol dari Pemerintah.

Pada tahun 1993 Jembatan Tol Tallo Lama di Ujung Pandang yang kita
sebut kota Makassar dioperasikan, dan diserahkan pengelolaanya kepada PT

Bosowa Marga Nusantara tahun 1995.

PT Jalan Tol Seksi Empat (Perusahaan) merupakan anak perusahaan dari PT
Bosowa Marga Nusantara. PT Jalan Tol Seksi Empat didirikan berdasarkan Akta
No. 4 tanggal 11 Januari 2006 dari Notaris Rosida Rajagukguk Siregar, S.H.,
Mkn. Akta pendirian perusahaan telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. C-

02533.HT.01.01.TH.2006 tanggal 27 Januari 2006.
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Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan,
terakhir dengan Akta Notaris Karin Christiana Basoeki, S.H., No. 11 tanggal 16
Mei 2008 mengenai peningkatan modal dasar dan telah mendapat persetujuan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-

36947.AH.01.02. Tahun 2008 tanggal 30 Juni 2008.

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, maksud dan tujuan
Perusahaan adalah berusaha dalam bidang pembangunan, pengoperasian dan
pemeliharaan jalan tol. Kantor pusat Perusahaan berkedudukan di Jalan Jenderal

Sudirman No. 5, Menara Bosowa lantai 4, Makassar, Sulawesi Selatan.

Pada tahun 2007 PT Nusantara Infrastucture mengambil alih tata kelola
jembatan Tol makasssar dan memperluas jalan tol tallo lama, kemudian
memberikan kuasa kepada PT Bosowa Marga Nusantara dan PT Jalan Tol Seksi
Empat untuk mengelola hasil pendapatan tol dan segala keperluan untuk

pemeliharaan jalan tol.

4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan

Dalam menjalankan suatu perusahaan harus memiliki visi atau yang dapat di
artikan sebagai tujuan yang akan dicapai dan apa yang harus dilakukan untuk
mencapai tujuannya tersebut pada masa yang akan datang atau masa depan.
Perusahaan juga harus memiliki misi atau suatu pernyataan tentang apa yang
harus dikerjakan oleh perusahaan dalam usaha mewujudkan visi perusahaan. Misi
di artikan sebagai tujuan dan alasan mengapa perusahaan dibuat. Misi juga akan

memberikan arah sekaligus batasan-batasan proses pencapaian tujuan.
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Dalam menjalankan pengoperasian jalan tol, PT. Jalan Tol Seksi Empat juga
memiliki visi dan m isi, sehingga dapat diketahui apa yang menjadi tujuan
perusahaan dan yang harus dikerjakan untuk mencapai tujuan tersebut. Adapun

visi dan misi PT. Jalan Tol Seksi Empat adalah sebagai berikut:

a. Visi

Menjadi salah satu perusahaan jalan tol terkemuka dengan fokus membangun

jalan-jalan tol yang strategis.

b. Misi

Berupaya mencapai pertumbuhan jangka panjang yang berkelanjutan dan
meningkatkan nilai tambah pemegang saham dengan senantiasa mengoperasikan

jalan tol secara efisien dan memberikan pelayanan optimal.

4.1.3 Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas

Struktur organisasi merupakan sebuah susunan komponen-komponen
(unit-unit kerja) dalam organisasi yang menunjukkan adanya pembagian kerja dan
menunjukkan bagaimana fungsi-fungsi atau kegiatan-kegiatan yang berbeda-beda
tersebut diintegrasikan. Selain daripada itu, struktur organisasi juga menunjukkan
spesialis pekerjaan, saluran perintah dan penyampaian laporan. Dalam sebuah
organisasi perusahaan terdapat sebuah struktur konseptual yang tersusun dari
fungsi-fungsi yang saling berhubungan yang bekerja sebagai suatu kesatuan
organik untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan secara efektif dan efesien.

Perusahaan sebagai organisasi membutuhkan adanya suatu pengaturan dan

pengalokasian pekerjaan diantara personil di dalam perusahaan agar tujuan
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perusahaan dapat tercapai dengan baik yang dapat digambarkan dalam sebuah
struktur organisasi. Struktur organisasi adalah Suatu kerangka yang menunjukkan
pola tetap dari suatu hubungan-hubungan antara bidang-bidang kerja maupun
orang-orang yang menunjukkan kedudukan, wewenang dan tanggung jawab
masing-masing dalam suatu sistem kerja sama. Maksud organisasi dibentuk
adalah wadah kerja sama orang-orang yang mempunyai kepentingan tertentu,
menyatukan  kepentingan pribadinya menjadi kepentingan bersama. Porsi
kepentingan pribadi harus tetap diperhatikan sehingga ada keseimbangan dalam
keputusan pribadi dan kepentingan bersama.

Pada PT. Jalan Tol Seksi Empat tentunya juga memiliki struktur organisasi

sehingga dalam menjalankan fungsi dan tugas masing-masing dalam memberikan

pelayanan kepada pengguna jalan tol dapat terpenuhi dengan baik dan setiap
proses administrasi dapat terselesaikan sesuai dengan yang diharapkan. Struktur
organisasi pada PT. Jalan Tol Seksi Empat merupakan struktur organisasi
gabungan dengan PT. Bosowa Marga Nusantara. Berikut Struktur Organisasi PT.

Jalan Tol Seksi Empat:

Dengan deskripsi jabatan pada PT. Jalan Tol Seksi Empat di Makassar
dapat dijabarkan dengan jelas untuk masing-masing jabatan dalam struktur
organisasi sebagai berikut:

URAIAN KERJA & TANGGUNG JAWAB
1. Jabatan : Direktur Utama
Bertanggung jawab atas semua hasil kinerja yang telah dicapai pada

perusahaan PT.Jalan Tol Seksi Empat
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. Jabatan : Sekertaris

Bertanggung jawab membuat schedule/jadwal pertemuan pimpinan
terhadap klien-klien dari luar perusahaan,Melakukan
korespondensi,pengarsipan berkas-berkas yang masuk ke perusahaan.

. Jabatan : Supervisor Operasional exelence and QHSE

Bertanggung jawab membuat perencanaan dan ,melakukan koordinasi
serta mengontrol pekerjaan pada PT.Jalan Tol Seksi Empat.

. Jabatan . Direktur Teknik Dan Operasional
Merencanakan,melaksanakan dan mengawasi seluruh pelaksanaan
operasional perusahaan,membuat strategi dalam pemenuhan target
perusahaan dan cara mecpai target tersebut,bertanggung jawab pada proses
operasional,operasional pada PT.Jalan Tol Seksi Empat.

. Jabatan : Supervisor Traffic Report

Bertanggung jawab dalam hal melakuka supervisi langsung kepada regu
yang dibawahinya(serta mampu mensupervisi secara tidak langsung semua
karyawan yang berada di jalan tol.

. Jabatan : Manajer Teknik

Bertanggung jawab dalam merencanakan,mengkoordinasi,dan
mengendalikan kegiatan Teknik sehingga dapat menjamin kelancaran
operasional mesin di gerbang-gerbang jalan tol serta menjaga pelaksanaan
perawatan dan perbaikan mesin-mesin tersebut.

. Jabatan : Supervisor Perencanaan Pemeliharaan
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Bertanggung jawab menyusun rencana pemeliharaan peralatan dan mesin
yang berada pada lingkup jalan tol yang meliputi preventive
maintenance,overhaule,dan perbaikan peralatan mesin yang rusak.

Jabatan : Supervisor Pelaksanaan Pemeliharaan

Bertanggung Jawab untuk mengawasi pelaksanaan pemeliharaan peralatan
dan mesin untuk menjaga kelancaran proses produksi.

Jabatan : Manajer Operational & Bussines service

Bertanggung jawab Mengelola dan meningktakan efektifitas serta efisiensi
operasi perusahaan.Memangkas habis biaya-biaya operasi yang sama
sekali tidak menguntungkan perusahaan,melakukan pertemuan rutin
dengan para pemegang saham secara berkala.

Jabatan : Supervisor Operasional & Lalu Lintas service
Bertanggung jawab merencanakan,mengarahkan,dan mengkoordinasikan
seluruh unit transportasi jasa jalan tol seperti,ambulans,medis,derek,serta
mobl patrol jalan tol.Dan memastikan kesesuaian dengan kebijakan dan
prosedur didalam perusahaan ,aturan keselamatan(K3)

Jabatan : Supervisor Operasional & Service Pengumpul Tol
Bertanggung jawab atas Mengatur dan mengkoordinasika pembukaan jalur
gardu yang akan di operasikan,memeriksa dan mendata kondisi peralatan
tol,peralatan kelengkapan transaksi,perlengkapan kerja,dan perlengkapan
gardu sebelum dan selama operasi,mengatur dan mengawasi pelaksaan
pergantian shift pengumpul tol,mengaktifkan peralatan tol yang akan di

operasikan.dan mengevaluasi dan menyetujui laporan pertanggung
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jawaban hasil tugas pengumpul tol,laporan pemakaian KTTM selama shift
tugasnya.

Jabatan : Supervisor Networking

Bertanggung jawab Melakukan supervisi terhadap dukungan dan kegiatan
operasi dan pemeliharaan TI di jalan tol,melakukan monitoring
ketersediaan software,hardware,and networking untuk support bejalannya
peralatan dengan baik,melakukan koordinasi dengan sub bidang TI di
kantor guna kelancaran operasional TI unit.

Jabatan : Supervisor Programer

Bertanggung jawab pada pembuatan program komputer dan menguasai
pengetahuan programmer pada teknologi komputer,sistem komputer,serta
mengawasi system komputer berjalan dengan baik.

Jabatan : Direktur Komersial

Bertanggung jawab terhadap seluruh divisi komersial dalam
perusahaan,bertanggung jawab atas pengadaan program promosi dalam
rangka peningkatan penjualan.

Jabatan : Financial Controller

Bertanggung jawab membentuk dan menganalisa dan menginterpretasikan
data statistik maupun informasi keuangan,sehingga dapat memberikan
penilaian yang independent mengenai rasio dan perbandingan antara hasil
operasi(tingkat keuntungan) dan kinerja ternadap anggaran,dan hal-hal lain
terkait dengan perpajakan maupun tingkat ke efektifan operasional,dan

menjaga sistem akuntansi pada PT.Jalan Tol Seksi Empat
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16. Jabatan . Supervisor HR & GA
Bertanggung jawab melakukan seleksi tenaga kerja/preparation and
slection,rekrutmen  tenaga  kerja,pengembangan  dan  evaluasi
karyawan,serta memberikan kompensasi dan proteksi pada pegawai jalan
tol.

17. Jabatan : Supervisor Procurement
Bertanggung jawab atas proses pengadaan barang berjalan dengan lancer
sehingga barang yang dibutuhkan bisa di dapat di saat yang tepat,dalam
jumlah yang tepat dengan kualitas yang tepat dan dengan harga yang tepat.

18. Jabatan : Supervisor Marketing
Bertanggung jawab menulis dan menyajikan siaran pers untuk
meningkatkan promosi,sponsor acara eksternal dan kemitraan strategis.

*Sumber : PT.Jalan.Tol Seksi Empat



42

(o) A
NI oA
o
SN
S
TET
IS0 e
LTG0 || ATSS 880
I
) N S sy | | Tormenvenes
oias VY WD s el B e el WHREEN || 0L
I I i I
SV ||[OLSWIevER TOUZTE | NovavHTEIes
s | VN0 | s s | wssns flowooorsns | aensey | TV | oveonary vl | toeas Hwwe | s | wwoes:
s | | onisorms s s
= l _
LNV WS
=703 NPT NI
a0 o || ovonooor || e NN N MY
Hwﬁ% g || PHOSNBIS T XVLREAS | o [ wommans || -osnains 0SS IN0SHED TMOLYED zmwu_ﬁ%w zum_%mzwmn_
HOSENS HOSHNS
l I I
YYLTNIVIOTY OGS ST
DUNHE LB SN IVISESY A
TOSHEONOIVRLIDRI
0D
LEOTMS
H0% 1\TE)G
TR THOLYED N
NS
e
OIS

YYINANDEIA

810t

L1vdIN3 15435 101 N 1w Ld
SYSINYOHO HLNNALS

PT.Jalan Tol Seksi Empat

isasi

: Struktur Organ

Gambar 4.1



43

4.2 Penyajian Data Dan Hasil Penelitian
4.2.1 Analisis Biaya Operasional
Biaya Operasional pendapatan Operasional (Bopo)
Digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam mengendalikan biaya
operasional terhadap pendapatan operasional.Semakin kecil rasio ini berarti
semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan oleh yank bersangkutan.

Biaya Operasional
BOPO = , x 100%
Pendapatan Operasional

Dari persamaan rumus tersebut di atas,akan ditentukan BOPO PT.Jalan Tol Seksi
Empat untuk tahun 2013-2017dapat dihitung sebagai berikut :
a. Tahun 2013
Besarnya Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional PT.Jalan Tol
Seksi Empat tahun 2013 dapat dihitung sebagai berikut:

86.475.479.432

BOPO = 55296.046.600 *

00%

=0,936%
Artinya,setiap Rp.1,- pendapatan operasional dihasilkan oleh Biaya
operasional sebesar 93,6 % atau Rp.0,93.
b. Tahun 2014
Besarnya biaya operasional dan pendapatan operasional PT.Jalan Tol
Seksi Empat tahun 2014 dapat dihitung sebagai berikut:

bopo - 86997046458
~107.936.759.500 ~ 7"

= 0,806%
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Artinya,setiap Rp.l.- pendapatan operasional dihasilkan oleh Biaya
operasional sebesar 80,6% atau Rp.0,80
2015

Besarnya biaya operasional dan pendapatan operasional PT.Jalan Tol
Seksi Empat tahun 2015 dapat dihitung sebagia berikut:

bopo _ 86522648686
~120.742.902500 © " 7°

=0,716 %
Artinya,setiap Rp.1.- pendapatan operasional dihasilkan oleh Biaya

operasional sebesar 71,6% atau Rp.0,71.

. 2016

Besarnya biaya operasional dan pendapatan operasional PT.Jalan Tol
Seksi Empat tahun 2016 dapat dihitung sebagia berikut:

bopo - 57699144323
= 112.000633.200 - 7°

=0,783 %
Artinya,setiap Rp.1.- pendapatan operasional dihasilkan oleh Biaya
operasional sebesar 78,3% atau Rp.0,78.
2017
Besarnya biaya operasional dan pendapatan operasional PT.Jalan Tol
Seksi Empat tahun 2017 dapat dihitung sebagia berikut:

bopo _ 79750641463
~ 116944415300~ °

=0,681%
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Artinya,setiap Rp.l.- pendapatan operasional dihasilkan oleh Biaya
operasional sebesar 68,1% atau Rp.0,61.
Dari hasil perhitungan tersebut perkembangan BOPO (Biaya Operasional Dan
Pendapatan Operasional) dapat juga dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1
BOPO PT.Jalan Tol Seksi Empat
Periode 2013-2017

Tahun Biaya Pendapatan BOPO
Operasional Operasional (%)
2013 86.475.479.432 92. 296.046.600 93,6
2014 86.997.046.454 107. 936.759.500 80,6
2015 86.522.648.686 120. 742.902.500 71,6
2016 87.699.144.323 112. 000.633.200 78,3
2017 79.750.641.463 116. 944.415.300 68,1

Sumber:Hasil penelitian(data telah diolah),2018
Berdasarkan tabel 4.1 BOPO PT.Jalan Tol Seksi Empat periode 2013 yaitu, biaya

operasional mengalami penurunan secara signifikan diikuti dengan kenaikan
pendapatan operasional tingkat kenaikan sebesar 93,6%,untuk periode selanjutnya
dapat di interpretasikan dengan cara yang sama.Selanjutnya peningkatan BOPO

PT.Jalan Tol Seksi Empat dapat dilihat pada 4.2.

BOPO
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A/ALUE]6

80 PALUE]L6 PALUE],3
fvATUE],6 [VALUE],1
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40
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2013 2014 2015 2016 2017

Gambar:4.2 Perkembangan BOPO periode 2013-2017



46

4.2.2 Analisis rasio Profitabilitas

a. ROA (Return On Aset)

Hasil pengembalian atas total aset merupakan rasio yang ,menunjukkan
hasil (return) atas jumlah aset yang digunakan dalam menghasilkan
laba.Perhitungan hasil pengembalian atas total aset pada PT.Jalan Tol Seksi
Empat menggunakan rumus sebagai berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak
ROA = x 100%
Total Aset

Dari persamaan rumus tersebut di atas,akan ditentukan Return On Aset
untuk tahun 2013-2017dapat dihitung sebagai berikut:

a. Tahun 2013
Besarnya biaya Return On Aset pada PT.Jalan Tol Seksi Empat tahun 2013

dapat dihitung sebagai berikut:

cop _ 5820567168
T 623571773279 F 07

= 0,009%

Artinya setiap Rp.1,- total aset dapat menghasilkan Laba bersih setelah
bunga dan pajak sebesar 0,9 % atau Rp.0,9.

b. 2014
Besarnya ROA(Return On Aset) PT.Jalan Tol Seksi Empat tahun 2014

dapat dihitung sebagai berikut:

pop o 21198879694
= 610.147.307.929 ¥ 070

=0,034%
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Artinya setiap Rp.1,- total aset dapat menghasilkan Laba bersih setelah
bunga dan pajak sebesar 3,4% atau Rp.0,34.

2015

Besarnya ROA(Return On Aset) PT.Jalan Tol Seksi Empat tahun 2015
dapat dihitung sebagai berikut:

jop L 34154247038
T 652.059.427.072 070

=0,052%
Artinya setiap Rp.1,- total aset dapat menghasilkan Laba bersih setelah

bunga dan pajak sebesar 5,2% atau Rp.0,52.

. 2016

Besarnya ROA(Return On Aset) PT.Jalan Tol Seksi Empat tahun 2016
dapat dihitung sebagai berikut:

pop - 24386106242
= 7235731060497 1

=0,033%
Artinya setiap Rp.1,- total aset dapat menghasilkan Laba bersih setelah
bunga dan pajak sebesar 3,3% atau Rp.0,33
2017
Besarnya ROA(Return On Aset) PT.Jalan Tol Seksi Empat tahun 2017
dapat dihitung sebagai berikut:

cop o 37193773837
= 699.994.189.901 ~ "

=0,053%
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Artinya setiap Rp.1,- total aset dapat menghasilkan Laba bersih setelah
bunga dan pajak sebesar 5,3% atau Rp.0,53.
Dari hasil perhitungan tersebut ROA PT.Jalan Tol Seksi Empat juga dapat dilihat
pada tabel 4.2 Hasil perhitungan ROA PT.Jalan Tol Seksi Empat tahun 2013-2017
ditunjukkan pada table 4.2.

Table 4.2
ROA PT.Jalan Tol Seksi Empat
Periode 2013-2017
Laba Setelah

Tahun Bunga dan pajak Total Aset ROA
(Rp) (Rp) (%)
2013 5.820.567.168 623.571.773.279 0,9
2014 21.198.879.694 610.147.307.929 3,4
2015 34.154.247.038 652.059.427.072 5,2
2016 24.356.106.242 723.573.060.497 3,3
2017 37.193.773.837 699.994.189.901 5,3

Sumber:Hasil penelitian(data telah diolah),2018
Berdasarkan table 4.2 ,PT.Jalan Tol Seksi Empat.Untuk periode yang
lain,dapat diinterpretasikan dengan cara yang sama.Selanjutnya,perkembangan

Return On Asset dapat dilihat pada gambar 4.3.

ROA
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40
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20

10 0,9

3,4 3,3
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Gambar:4.3 Perkembangan ROA periode 2013-2017
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b. ROE (Return On Equity)

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba yang
tersedia bagi pemegang saham perusahaan atau rasio ini berguna untuk
mengetahui besarnya kembalian yang diberikan perusahaan untuk setiap rupiah
modal pemilik.Perhitungan pengembalian atas ekuitas pada PT.Jalan Tol Seksi
Empat menggunakian rumus sebagai berikut:

Laba Setelah Bunga Dan Pajak
ROE = - x 100%
Equitas

Dari persamaan rumus tersebut di atas,akan ditentukan Return On Equity untuk
tahun 2013-2017dapat dihitung sebagai berikut:
a. 2013
Besarnya ROE(Return On Equity) PT.Jalan Tol Seksi Empat tahun 2013

dapat dihitung sebagai berikut:

cop 5820567168
~108.979.731.400 ~ " 7°

=0,053%
Artinya setiap Rp.1,- ekuitas dapat menghasilkan Laba bersih setelah
bunga dan pajak sebesar 5,3 % atau Rp.0,53
b. 2014
Besarnya ROE(Return On Equity) PT.Jalan Tol Seksi Empat tahun 2014
dapat dihitung sebagai berikut:

cop o 21198879604
= 306.878.629.094 ~ " 7°

=0,069%
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Artinya setiap Rp.1,- ekuitas dapat menghasilkan Laba bersih setelah
bunga dan pajak sebesar 6,9% atau Rp.0,69

2015

Besarnya ROE(Return On Equity) PT.Jalan Tol Seksi Empat tahun 2015
dapat dihitung sebagai berikut:

pop o 34154247038
T 340.589.167.415 ~ "7

=0,100%
Artinya setiap Rp.l,- ekuitas dapat menghasilkan Laba bersih setelah

bunga dan pajak sebesar 10,0 % atau Rp.0,10

. 2016

Besarnya ROE(Return On Equity) PT.Jalan Tol Seksi Empat tahun 2016
dapat dihitung sebagai berikut:

cop - 24356106242
= 364.890.656.291 = "

=0,066%
Artinya setiap Rp.1,- ekuitas dapat menghasilkan Laba bersih setelah
bunga dan pajak sebesar 6,6% atau Rp.0,66
2017
Besarnya ROE(Return On Equity) PT.Jalan Tol Seksi Empat tahun 2017
dapat dihitung sebagai berikut:

cop o 37193773837
= 202.084.430128 07"

=0,092%
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Artinya setiap Rp.1,- ekuitas dapat menghasilkan Laba bersih setelah

bunga dan pajak sebesar 9,2% atau Rp.0,92

Hasil perhitungan ROE pada PT.Jalan Tol Seksi Empat tahun 2013-2017 juga
ditunjukkan pada tabel 4.3
Tabel 4.3
ROE PT.Jalan Tol Seksi Empat
Periode 2013-2017
Laba Setelah

Tahun Bunga dan pajak Ekuitas ROE
(Rp) (Rp) (%)
2013 5.820.567.168 108.979.731.400 53
2014 21.198.879.694 306.878.629.094 6,9
2015 34.154.247.038 340.589.167.415 10,0
2016 24.356.106.242 364.890.656.291 6,6
2017 37.193.773.837 402.084.430.128 9,2

Sumber:Hasil perhitungan (data telah diolah).

Berdasarkan tabel 4.3 di atas,ROE PT.Jalan Tol Seksi Empat pada
tahun 2013 sebesar 5,3%.Artinya setiap RP 1,- yang diinvestasikan kepada
perusahaan,pemegang saham memperoleh tambahan nilai ekuitas sebesar RP
5,3.Bisa juga dikatakan,dari total investasi pada perusahaan,pemegang saham
memperoleh kenaikan nilai ekuitas sebesar 5,3%.Untuk periode yang lain,dapat
diinterpretasikan dengan cara yang sama.Selanjutnya,perkembangan ROE dapat

dilihat pada gambar 4.4.



52

ROE

150

100 100 92

69 66
50 53

0
2013 2014 2015 2016 2017

Gambar: 4.4 Perkembangan ROE periode 2013-2017

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
4.3.1 Analisis Biaya Operasional Dan Pendapatan Operasional
Dari hasil perhitungan BOPO dapat disimpulkan bahwa pada PT.Jalan Tol
Seksi Empat biaya operasionalnya mengalami penurunan secara signifikan diikuti
dengan kenaikan pendapatan operasional tingkat kenaikan sebesar 93%,untuk

periode selanjutnya dapat di interpretasikan dengan cara yang sama.

4.3.2 Analisis Rasio Profitabilitas
Dari perhitungan rasio profitabilitas yang telah dilakukan maka terlihat
presentase PT.Jalan Tol Seksi Empat pada tabel .Dari tabel tersebut dapat dilihat

bahwa.:

1) Return On Assets PT.Jalan Tol Seksi Empat memperoleh laba yang
tersedia bagi pemegang saham perusahaan mengetahui besarnya
kembalian yang diberikan perusahaan untuk setiap rupiah modal
pemilik.Perhitungan pengembalian atas ekuitas pada PT.Jalan Tol Seksi
Empat telah berhasil meningkatkan laba bagi para pemegang saham secara

signifikan setiap tahunnya.
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2) Return On Equity ROE PT.Jalan Tol Seksi Empat pada tahun 2013 sebesar
53% Artinya setiap RP 1,- vyang diinvestasikan kepada
perusahaan,pemegang saham memperoleh tambahan nilai ekuitas sebesar
5,3%.Bisa juga dikatakan,dari total investasi pada perusahaan,pemegang
saham memperoleh kenaikan nilai ekuitas sebesar 5,3% dan mengalami

kenaikan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
51 Kesimpulan
Hasil dari penelitian tentang “Analisis Biaya Operasional terhadap
Profitabilitas pada PT.Jalan Tol Seksi Empat” dapat disimpulkan bahwa

1. Kemampuan PT.Jalan Tol Seksi Empat dalam menghasilkan laba dengan
menggunakan rasio profitabilitas sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat
dari tahun ketahun laba PT.Jalan Tol Seksi Empat mengalami kenaikan.

2. Pengendalian yang dilakukan pihak manajemen perusahaan dalam
mengurangi adanya penyimpangan,yaitu dengan melakukan pengawasan
secara berkala baik itu dalam perencanaan biaya operasional serta proses
pelaksanaan proyek di lapangan.

3. Dari hasil analisis biaya operasional terhadap profitabilitas PT.Jalan Tol
Seksi Empat dapat disimpulkan bahwa biaya operasionalnya mengalami
penurunan tiap tahunnya dan diikuti dengan profitabilitas yang semakin

naik setiap tahunnya.

5.2  Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang ”Analisis Biaya Operasional
terhadap Profitabilitas pada PT.Jalan Tol Seksi Empat” diharapkan dapat
memberikan saran kepada beberapa pihak sebagai berikut:
a. Agar memperhatikan penyusun dan penetapan biaya operasional yang
dikeluarkan untuk meminimalisir pemborosan biaya yang tidak

diperlukan.
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b. Untuk menghasilkan Profitabilitas yang besar,maka perusahaan harus
mengoptimalkan semua potensi total aset yang dimiliki agar
mendapatkan laba yang maksimal.

c. Disamping itu perusahaan disarankan untuk melakukan pengawasan
yang efektif sehingga perusahaan selalu tepat menggunakan biaya

operasional.
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